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ABSTRAK

A. ALYA RAHAYU AN. L051201008. “Produktivitas Penangkapan Pada Pengoperasian
Purse seine di Teluk Bone Kabupaten Bulukumba” Dibimbing oleh Alfa Filep Petrus
Nelwan sebagai Pembimbing Utama dan Muhammad Kurnia sebagai Pembimbing
Anggota.

Kabupaten Bulukumba memiliki potensi laut dan pesisir yang besar, mencapai 53.612
ton per tahun pada 2015 sehingga berpotensi menjadi pusat pelayanan maritim.
Pengoperasian purse seine di Kabupaten Bulukumba menghasilkan tangkapan
beragam, termasuk ikan yang belum layak dan banyak tangkapan sampingan, sehingga
dapat mengganggu ekosistem perairan. Analisis produktivitas, komposisi, dan distribusi
ikan di daerah penangkapan penting untuk keberhasilan operasi. Tujuan dari penelitian
ini adalah memetakan daerah penangkapan ikan menggunakan purse seine,
mendeskripsikan produktivitas penangkapan, komposisi hasil tangkapan, dan frekuensi
kemunculan hasil tangkapan purse seine yang beroperasi di perairan Teluk Bone.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus satu kapal purse seine selama 30 trip
yang berbasis di Kajang, Bulukumba. Kapal dipilih secara purposive sampling. Data
meliputi koordinat lokasi penangkapan dengan GPS, produktivitas dari total hasil
tangkapan per waktu hauling, komposisi dan frekuensi penangkapan per jenis ikan, serta
wawancara dengan nelayan. Daerah penangkapan ikan menggunakan purse seine
menujukkan lokasi yang berpindah dengan jarak yang relatif tidak jauh dan terdapat
empat daerah penangkapan ikan yang saling berdekatan. Rata-rata produktivitas
penangkapan selama 30 trip penangkapan yaitu 2,07 kg/menit dan komposisi hasil
tangkapan purse seine di perairan teluk Bone Kabupaten Bulukumba yaitu ikan
Cakalang (Katsuwonus pelamis), Kembung (Rastrelliger sp), Tongkol (Auxis rochei),
Sunglir (Elagatis bipinnulata) dan Layang (Decapterus sp). Sementara frekuensi
kumunculan ikan hasil tangkapan menunjukkan bahwa ikan Cakalang memiliki
presentase tertinggi dengan nilai peresentase 93% selama 30 trip penangkapan.

Kata kunci: Daerah penangkapan, Produktivitas, Teluk Bone, purse seine.
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ABSTRAK

A. ALYA RAHAYU AN. L051201008. "The Productivity of Purse seine Operations in
Bone Bay, Bulukumba Regency" Supervised by Alfa Filep Petrus Nelwan as the
Principle supervisor and Muhammad Kurnia as the co-supervisor.

Bulukumba Regency has a significant potential in its marine and coastal resources,
reaching 53,612 tons per year in 2015, thereby having the potential to become a maritime
service center. The operation of purse seines in Bulukumba Regency yields diverse
catches, including undersized fish and a substantial amount of bycatch, which can
disturb the aquatic ecosystem. Analysis of fish productivity, composition, and distribution
in the fishing areas is crucial for operational success. The objective of this research is to
map the fishing areas using purse seines, describe catch productivity, composition of
catches, and frequency of purse seine catch results operating in the waters of Bone Bay.
This study employs a case study method focusing on one purse seine vessel over 30
trips based in Kajang, Bulukumba. The vessel was selected through purposive sampling.
Data includes GPS coordinates of fishing locations, productivity based on total catch per
hauling time, composition and frequency of catches per fish species, and interviews with
fishermen. Fishing areas using purse seines showed locations that shifted relatively short
distances, with four nearby fishing areas identified. The average catch productivity over
30 trips was 2.07 kg/minute. The composition of purse seine catches in Bone Bay waters
of Bulukumba Regency includes Skipjack Tuna (Katsuwonus pelamis), Mackerel
(Rastrellinger sp), Bullet Tuna (Euthynnus affinis), Rainbow Runner (Elagatis
bipinnulata), and Scad (Decapterus sp). Meanwhile, the frequency of appearance of
catch results indicated that Skipjack Tuna had the highest percentage, accounting for
93% over 30 fishing trips.

Keywords: Fishing areas,Productivity, Bone Bay, purse seine.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan yang memiliki potensi laut dan pesisir yang dapat dikelola sebagai Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Kabupaten Bulukumba terletak di pesisir Teluk Bone. Potensi
produksi perikanan tangkap pada tahun 2015 sebesar 53,612 Ton/ Tahun (BPS
Kabupaten Bulukumba, 2015).

Jika ditinjau dari segi geografis Kabupaten Bulukumba adalah satu Kabupaten
yang sangat potensial dari segi aspek kelautan dan perikanan, daerah ini terletak antara
dua lautan yaitu Teluk Bone dan Laut Flores. Kabupaten Bulukumba dengan posisi yang
strategis ini memungkinkan untuk menjadi pusat pelayanan maritim untuk kawasan
pelayan bagian timur Indonesia. Purse seine merupakan alat tangkap yang efektif dalam
menangkap ikan pelagis dengan tingkah laku bergerombol dalam ukuran besar, baik di
daerah kawasan pantai atau lepas pantai. Purse seine memiliki prisip kerja menangkap
ikan dengan melingkari gerombolan ikan dengan jaring, sehingga jaring membentuk
dinding vertikal, sehingga gerakan ikan ke arah horizontal dapat dihalangi kemudian
bagian bawah jaring ditarik hingga membentuk kerucut untuk mencegah ikan lari ke
bawah jaring (Aldhy, 2021).

Purse seine yang ada di Kecamatan Kajang dan beroperasi di Teluk Bone pada
malam hari menggunakan alat bantu penangkapan berupa rumpon dan lampu. Metode
pengoperasian purse seine pada malam hari di Kecamatan Kajang adalah dengan
mengumpulkan dan menarik perhatian ikan di sekitaran rumpon dan lampu yang muncul
di permukaan air. Jenis ikan yang tertangkap adalah ikan pelagis dan ikan demersal.
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan Mirnawati et.al, (2019) menunjukkan
komposisi hasil tangkapan purse seine yang berbasis di kecamatan Bontobahari,
Kabupaten Bulukumba terdapat lima jenis hasil tangkapan purse seine yang
dioperasikan di perairan Tanah beru yakni ikan selar kuning, tongkol, talang-talang,
kembung lelaki, dan ikan tenggiri. Pengoperasian menggunakan rumpon dan lampu
dilakukan pada saat memasuki musim barat di Teluk Bone yaitu dari bulan September

sampai bulan Februari.

perasian penangkapan purse seine dapat memperoleh hasil tangkapan

i .ﬁﬁﬁ rkaragam, hal ini dapat mengakibatkan ikan tertangkap dengan ukuran yang
_— . dan tangkapan sampingan yang lebih banyak. Secara ekonomi, berdampak

ahteraan pelaku usaha, namun secara biologi, dengan kondisi ini
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mengganggu keseimbangan ekosistem perairan (Bubun et.al, 2014). Selain itu
intensitas penangkapan dengan purse seine tidak dipengaruhi oleh musim karena letak
geografis kabupaten Bulukumba, karena pada musim barat dimana gelombang kencang
terjadi pada Laut Flores nelayan berpindah ke Teluk Bone untuk menangkap, begitupun
sebaliknya pada musim timur nelayan berpindah ke Laut Flores untuk melakukan
penangkapan ikan (DKP Kabupaten Bulukumba, 2014) Garbin dan Castello (2014)
menjelaskan bahwa penangkapan ikan secara terus menerus dengan suatu alat tangkap
menyebabkan menurunnya ukuran ikan dalam populasi dan menurunnnya laju
pertumbuhan ikan.

Purse seine merupakan alat tangkap yang bersifat multi spesies, yaitu menangkap
lebih dari satu jenis ikan. Tingkat produksi yang didapatkan secara langsung
berpengaruh terhadap produktivitas usaha yang dijalankan. Produksi kelompok jenis
ikan pelagis kecil diperoleh dari beberapa alat tangkap yang dioperasikan nelayan,
namun alat tangkap yang efektif adalah purse seine (Nelwan et. al, 2015). Produktivitas,
komposisi dan frekuensi kemunculan ikan pada daerah penangkapan penting dianalisis
karena keberhasilan operasi penangkapan ikan dapat optimal jika diketahui distribusi
ikan pada perairan yang menjadi daerah penangkapan ikan. Dengan demikian penelitian
ini akan memberikan informasi terkait keberadaan jenis-jenis ikan pada daerah
penangkapan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang “Produktivitas
Penangkapan Pada Pengoperasian Purse seine di Perairan Teluk Bone Kabupaten

Bulukumba”.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Memetakan daerah penangkapan ikan (fishing ground) pada purse seine yang
beroperasi di perairan Teluk Bone.
2. Mendeskripsikan produktivitas penangkapan purse seine.
Mendeskripsikan komposisi jenis hasil tangkapan.
Mendeskripsikan frekuensi kemunculan hasil tangkapan purse seine.
Adapun kegunaan penelitian ini, agar dapat dijadikan sumber informasi
mengenai produktivitas penangkapan purse seine yang dioperasikan pada perairan

Bulukumba. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan untuk penelitian

aaoloniato o
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Alat Tangkap Purse Seine

Purse seine merupakan alat tangkap untuk menangkap ikan pelagis yang hidup
berkelompok dalam ukuran besar, baik di daerah perairan pantai maupun lepas pantai.
Purse seine adalah alat tangkap yang berbentuk persegi panjang dengan keseluruhan
bagian utamanya terbuat dari jaring, dimana pada saat dioperasikan akan terbentuk
seperti kantong (Ismy, 2014).

Menurut Sudirman dan Mallawa (2012), purse seine atau pukat cincin adalah alat
penangkapan ikan dari jaring yang dioperasikan dengan cara melingkari gerombloan
ikan hingga alat tersebut membentuk mangkok pada akhir proses penangkapan. Alat
tangkap ini digunakan untuk menangkap ikan pelagis yang suka bergerombol
(schooling).

Menangkap ikan dengan purse seine adalah dengan melingkari gerombolan
ikan dengan jaring. Setelah tali ditarik, jaring bagian bawah akan berbentukkerucut
sehingga ikan-ikan terkumpul di bagian kantong dan sulit keluar dari jaring. Artinya,
dengan memperkecil ruang gerak ikan maka ikan-ikan tidak dapat melarikan diri dan
akhirnya tertangkap. Fungsi mata jaring adalah sebagai dinding penghalang dan bukan

sebagai pengerat ikan.

Gambar 1. Purse seine (www.pusdik.kkp.go.id)

Irse Seine

N . 8l merupakan sarana yang digunakan untuk menunjang dalam melakukan

brasi penangkapan ikan agar lebih efisien dan efektif. Hal ini bertujuan untuk
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yang secara khusus digunakan untuk menangkap ikan termasuk di dalamnya memuat,
menampung, menyimpan, mendinginkan maupun mengawetkan.

Purse seine biasanya dioperasikan dengan kapal motor besar dengan ukuran
mencapai >100 GT. Sedangkan untuk mini purse seine dioperasikan dengan kapal
motor dengan ukuran 30-50 GT. Purse seine termasuk ke dalam jenis alat tangkap besar
dimana daerah pengoperasiannya lebih dari 200 mil kearah laut (Yusron, 2005).

Kapal purse seine termasuk dalam perikanan pantai karena mampu beroperasi
di daerah perairan pantai dalam berbagai kondisi cuaca dan iklim. Hal ini sesuai dengan
perkembangan teknologi saat ini, kapal purse seine berkembang semakin baik dan
dapat mencapai daerah penangkapan yang lebih luas. Pada kapal purse seine harus
memiliki bagian-bagian sebagai berikut, yaitu tempat penyimpanan jaring, ruang
akomodasi, gardan (line Hauler) sehingga operasi penangkapan berjalan dengan cepat
dan efisien (Fuad, 2006).

C. Metode Pengoperasian Penangkapan

Pengoperasian alat tangkap purse seine dengan cara melingkari gerombolan ikan
dengan jaring dan setelah ikan terkurung jaring kemudian ditarik. Dalam operasinya, posisi
pelampung dan tali ris atas berada di permukaan, sementara pemberat dan cincin
menggantung di bagian bawah jaring sehingga berada di dalam laut. Melalui cincin-
cincin ini terpasang tali kolor (purse line) yang bila ditarik menjadikan bagian bawah
jaring menutup sehingga bentuk jaring secara keseluruhan menyerupai mangkuk besar
(Ismy, 2014).

Cara pengoperasian alat tangkap purse seine adalah dengan melingkari dan
menutup bagian bawah jaring. Setelah jaring melingkari target tangkapan kemudian tali
kolor ditarik dan membentuk kantong besar sehingga target tangkapan terkurung di
dalamnya. Purse seine biasanya dioperasikan di laut dalam yang tidak berkarang.
Terkadang, pengoperasian disertai dengan alat bantu berupa lampu dan rumpon yang
berfungsi sebagai alat pengumpul target tangkapan. Pada umumnya pengoperasian
purse seine dengan alat bantu rumpon dilakukan pada dini hari sebelum matahari terbit
atau sore hari sedangkan pengoperasian dengan menggunakan alat bantu lampu
dilakukan pada malam hari. Purse seine merupakan alat tangkap yang produktif

khususnya menangkap ikan-ikan pelagis (Dirjen Perikanan, 1991).

Tardgpat dua jenis metode dalam pengoperasian alat tangkap purse seine yaitu
erombolan ikan dan mengumpulkan ikan. Metode operasi penangkapan

gejar gerombolan ikan umumnya dilakukan pada pagi atau sore hari dimana

) aktif mencari makan di dekat permukaan. Terdapat 12 metode operasi

gumpulkan ikan membutuhkan alat bantu penangkapan untuk menarik
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perhatian ikan sehingga ikan berkumpul di sekitar daerah penangkapan kemudian purse
seine akan melingkari gerombolan ikan tersebut. Fungsi dari badan jaring bukan sebagai

penjerat, melainkan sebagai dinding yang menghalangi pergerakan ikan (Erfan, 2008).

D. Daerah Penangkapan lkan

Daerah penangkapan ikan atau biasa disebut fishing ground adalah suatu daerah
dimana ikan dapat ditangkap dengan hasil tangkapan yang menguntungkan. Syarat
daerah penangkapan pengoperasian purse seine adalah bukan daerah yang dilarang
menangkap ikan, terdapat ikan pelagis yang bergerombol dan perairannya relatif lebih
dalam dibandingkan dengan dalamnya 14 jaring. Penentuan daerah penangkapan ikan
nelayan purse seine masih menggunakan cara tradisional yaitu berdasarkan kondisi
arus. Apabila arus perairan tersebut besar maka nelayan mencari daerah lain yang
berarus kecil atau menunggu sampai arus tersebut tidak terlalu besar.Arus merupakan
salah satu faktor penting dalam hal pengoperasian alat (Ismy, 2014).

Daerah penangkapan ikan adalah area dimana sumberdaya perikanan dapat
dieksploitasi sepanjang waktu dan alat penangkapan dapat beroperasi secara optimal.
Terbentuknya daerah penangkapan ikan dapat terjadi secara alami maupun buatan.
Daerah penangkapan ikan yang terbentuk secara alami dapat disebabkan oleh
lingkungan perairan itu sendiri misalnya adanya front dan upwelling, sedangkan yang
buatan dapat dilakukan dengan pemasangan rumpon sebagai rumah ikan. Daerah
penangkapan ikan juga tidak terlepas dari manajemen penangkapan dan pengelolaan
sumberdaya perikan serta daerah penangkapan ikan (Simbolon et al, 2009).

Melihat potensi laut Indonesia dan membandingan dengan hasil tangkapan yang
berkisar 30 juta ton/tahun, maka produksi perikanan Indonesia masih jauh dibandingkan
dengan negara-negara lainnya bahkan masih sangat rendah. Secara tradisional para
nelayan biasanya menentukan daerah penangkapan ikan berdasarkan fenomena alam
seperti keadaan angin, keadaan bulan, pasang surut, warna air laut ataupun dengan
beberapa teknik seperti membuat baringan dengan cara sederhana. Hal ini tentunya
sangat jauh dibanding dengan teknologi yang sudah maju seperti sonar, echo sounder
ataupun melalui data citra satelit yang dapat memberikan informasi lebih jelas tentang

keberadaan ikan pada lokasi tertentu dan waktu tertentu (Muchlisin et al, 2012).

E. Hasil Tangkapan

tangkapan adalah jumlah dari spesies ikan maupun binatang air lainnya

jkap saat kegiatan operasi penangkapan. Hasil tangkapan bisa dibedakan

A, yaitu hasil tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan. Hasil

tama adalah spesies yang menjadi target dari operasi penangkapan
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sedangkan hasil tangkapan sampingan adalah spesies yang merupakan di luar target
operasi penangkapan (Ramdhan, 2008).

Hasil tangkapan utama (primary catch) adalah hasil tangkapan yang menjadi
target utama penangkapan dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Aktivitas keseharian ikan
pelagis kecil sangat bergantung pada kondisi lingkungan. Umumnya ikan yang
tertangkap pada alat tangkap purse seine adalah ikan pelagis kecil.

Hasil tangkapan sampingan (by-catch) adalah hasil tangkapan yang bukan
merupakan target tangkapan. By-catch adalah hasil tangkapan sampingan yang tidak
dipasarkan tetapi di manfaatkan oleh nelayan untuk kebutuhan sehari-hari, hasil
tangkapan ini juga memiliki nilai ekonomis tetapi sangat rendah, atau secara biologis
belum mencapai ukuran dewasa dan hasil tangkapan dalam jumlah yang sedikit. Alat

tangkap yang paling produktif untuk menangkap ikan pelagis kecil adalah pukat cincin.

F. Produktivitas Penangkapan

Produktivitas penangkapan adalah kemampuan suatu alat tangkap untuk
medapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan
penangkapan) dalam setiap satuan upaya penangkapan. Upaya penangkapan berkaitan
dengan teknis penangkapan, frekuensi penangkapan, kekuatan mesin kapal yang
digunakan atau lama waktu alat operasi.

Produktivitas penangkapan merupakan salah satu indikator penting untuk
mengetahui kemampuan atau kinerja penangkapan ikan dari suatu alat tangkap. Selain
itu, juga merupakan indikator awal distribusi ikan ketika akan digunakan untuk menilai
daerah penangkapan ikan potensial.

Menurut Sparre dan Venema (1999) dalam Jumsurizal (2012) bahwa
produktivitas bisa diartikan sebagai hasil yang menguntungkan, tetapi makna dari sisi
perikanan jauh lebih kompleks, karena memiliki dimensi-dimensi yang berbeda.
Penggunaan produktivitas adalah untuk menentukan tingkat upaya optimum yaitu suatu
upaya yang dapat menghasilkan suatu hasil tangkapan maksimum tanpa mempengaruhi
produktivitas stok secara jangka panjang, yang biasa disebut hasil tangkapan
maksimum. Model surplus produktivitas dapat diterapkan bila diketahui dengan baik
tentang hasil tangkapan total (berdasarkan spesies) dan hasil tangkapan per unit upaya
atau Catch Per Unit Effort (CPUE).

Produktivitas penangkapan merupakan salah satu indikator penting untuk

kemampuan atau kinerja penangkapan ikan dari suatu alat tangkap. Selain

lpakan indikator awal untuk mengetahui distribusi ikan dan digunakan untuk

rah penangkapan ikan potensial (Musbir, 2006).
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G. Komposisi Hasil Tangkapan Purse Seine

Sumberdaya ikan pelagis diduga merupakan salah satu sumberdaya perikanan
yang melimpah diperairan Indonesia, lkan pelagis hidup sangat aktif didekat permukaan
laut. Ikan pelagis terdiri dari ikan pelagis besar yang hidup diperairan oseanis (laut lepas)
dan ikan pelagis kecil yang banyak terdapat diperairan pantai (neritic zone) sampai
kedalaman 200 meter di atas permukaan laut (Dahuri, 2003).

Ikan menjadi tujuan usaha, khususnya di daerah tropis mempunyai jenis yang
sangat banyak, sementara populasi masing-masing jenis tidak terlalu besar. Untuk dapat
merebut bagian yang lebih besar dari ketersediaan ikan yang menjadi milik bersama,
nelayan berusaha memaksimalkan waktu penangkapannya menggunakan teknologi
penangkapan yang lebih efisien. Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan
juga bervariasi, didominasi oleh skala usaha kecil dengan jangkauan yang sangat
terbatas pada daerah sekitar pantai. Hal ini yang juga merupakan masalah penting
mengenai penggunaan alat penangkap ikan yang terlarang, seperti bahan peledak dan
bahan kimia (Najamuddin et.al., 2004). Purse seine di gunakan untuk menangkap ikan
yang bergerombol (shoaling) di permukaan laut. Komposisi dari alat tangkap purse seine
adalah ikan-ikan pelagis seperti ikan layang (Decapterus sp), bentong (Carrax
crumenopthalmus), kembung (Rastrelliger sp), tongkol (Auxis rochei).

Pada umunya ikan-ikan kecil membentuk gerombolan padat yang cocok untuk
purse seine, sementara ikan-ikan besar dalam gerombolan yang agak sedikit lebih sulit
untuk ditangkap dengan purse seine. Purse seine biasanya dilakukan pada kepadatan
ikan antara 0,5-5,0 kg/m3. Purse seine pada umunya menjadi tidak menguntungkan
apabila kepadatan gerombolan ikan lebih kecil dari 0,1 kg/m?, tergantung pada kondisi

masing-masing daerah (Najamuddin, 2012).

H. Frekuensi Kemunculan Hasil Tangkapan

Frekuensi kemunculan adalah periode waktu setiap jenis ikan tertangkap dalam
tiap trip, hal ini merupakan indikasi peluang ikan tertangkap dan juga indikasi distribusi
ikan pada suatu perairan kaitannya dengan kegiatan penangkapan ikan (Susaniati et al.
2011). Frekuensi relatif suatu spesies adalah frekuensi dari suatu spesies dibagi dengan
jumlah frekuensi dari seluruh spesies dalam komunitas. Keanekaragaman jenis yang

tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas yang tinggi, karena

- nunitas tersebut terjadi interaksi spesies yang tinggi pula (Omar, 2010).
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